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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Model SEIRS yang digunakan dalam penelitian ini berhasil menggambarkan dinamika perpindahan individu dalam kategori rentan (S), terpapar (E), kecanduan (I), dan pulih (R) terhadap kecanduan gadget pada anak usia sekolah dasar. Model ini membagi populasi ke dalam empat kompartemen, yaitu individu rentan (Susceptible/S), terpapar (Exposed/E), terinfeksi atau kecanduan (Infected/I), dan sembuh (Recovered/R). Berdasarkan hasil simulasi selama 12 bulan, jumlah individu dalam kategori Susceptible mengalami penurunan dari 96 menjadi sekitar 74 orang. Penurunan ini disebabkan oleh meningkatnya paparan terhadap gadget melalui interaksi sosial, yang mendorong perpindahan individu ke kompartemen Exposed. Jumlah individu dalam kategori Exposed meningkat dari 3 menjadi sekitar 13 orang, akibat tingginya intensitas paparan di lingkungan sosial anak. Namun, peningkatan ini berlangsung secara bertahap karena sebagian individu berpindah ke kompartemen Infected atau Recovered. Pada kompartemen Infected, jumlah individu yang mengalami kecanduan gadget
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meningkat dari 1 menjadi sekitar 4 orang, dengan laju pertumbuhan yang lambat karena tidak semua individu terpapar berkembang menjadi kecanduan nyata. Sementara itu, jumlah individu dalam kompartemen Recovered meningkat dari 0 menjadi sekitar 8 orang, mencerminkan adanya proses pemulihan, baik secara alami maupun melalui intervensi. Meskipun demikian, model ini tetap menunjukkan kemungkinan individu pulih kembali menjadi rentan. Secara keseluruhan, model SEIRS mampu merepresentasikan penyebaran kecanduan gadget yang berlangsung secara bertahap dan bersifat siklik, sesuai dengan karakteristik fenomena sosial yang berkembang melalui proses paparan dan pembiasaan, bukan secara instan.
2. Metode Runge-Kutta Orde 5 yang digunakan dalam menyelesaikan model SEIRS terbukti sangat efektif dan akurat. Dengan bantuan program MATLAB, metode ini mampu menghasilkan solusi numerik yang stabil dan mendekati perilaku sistem yang sebenarnya. Akurasi metode ini tercermin dari hasil galat relatif yang sangat kecil di setiap kompartemen pada akhir simulasi, yakni sebesar 0,00000006 pada kompartemen Susceptible, 0,0008996 pada kompartemen Exposed, 0,000899 pada kompartemen Infected, dan 0,000899 pada kompartemen Recovered. Nilai galat yang rendah ini terus mendekati 0 seiring bertambahnya waktu dan menunjukkan bahwa metode Runge-Kutta Orde 5 memiliki tingkat konvergensi
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numerik yang sangat baik serta mampu mempertahankan kestabilan perhitungan dalam jangka panjang. Dengan demikian, metode ini sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam analisis numerik pemodelan dinamika sosial, khususnya dalam mengkaji penyebaran kecanduan gadget pada anak-anak usia sekolah dasar.


5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut serta penerapan hasil penelitian dalam kehidupan nyata, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model SEIRS dengan menambahkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi dinamika kecanduan gadget, seperti pengaruh lingkungan sosial, peran orang tua, kebijakan sekolah, dan intervensi teknologi. Dengan menambahkan parameter tambahan, model dapat lebih mencerminkan kondisi nyata dan memberikan prediksi yang lebih akurat mengenai pola kecanduan gadget pada anak usia sekolah dasar.
2. Hasil analisis model SEIRS yang diselesaikan menggunakan metode Runge-Kutta Orde 5 dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang program pencegahan dan intervensi terhadap kecanduan gadget. Oleh karena itu, disarankan agar pihak sekolah,








orang tua, dan pembuat kebijakan menggunakan hasil penelitian ini untuk merancang strategi efektif dalam mengurangi kecanduan gadget, seperti penerapan batas waktu penggunaan gadget, peningkatan aktivitas fisik, serta edukasi mengenai penggunaan teknologi yang sehat bagi anak-anak.
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